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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya nutrisi yang optimal dan
perlunya kualitas tidur yang baik pada bayi untuk menunjang tumbuh
kembangnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat
bayi terhadap status gizi dan kualitas tidur pada bayi usia 0 — 6 bulan.
Desain penelitian adalah quasi eksperimen dengan desain non-equivalent
control group design. Populasi penelitian adalah bayi usia 0-6 bulan yang
memiliki status gizi dan kualitas tidur rendah di RS Haji Surabaya.
Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan bahwa dari 12 bayi yang
dilakukan pijat bayi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
terdapat pengaruh yang signifikan dengan p-value 0,004 < a 0,05
terhadap kualitas tidur. Sedangkan untuk status gizi kelompok
eksperimen diperoleh p-value 0,003 < a 0,05. Pada penelitian ini
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan pemberian pijat bayi
terhadap kualitas tidur bayi usia 0—6 bulan. Peneliti menemukan kualitas
tidur bayi mengalami peningkatan, dimana setelah dilakukan pemijatan
bayi, kualitas tidur bayi yang buruk mengalami penurunan, dari 5 bayi
(41,7%) menjadi 0 bayi (0%). Hal ini juga terlihat pada kategori kualitas
tidur bayi baik, meningkat signifikan dari 2 bayi (16,7%) menjadi 12 bayi
(100%) setelah pijat bayi. Terdapat pengaruh yang signifikan pemberian
pijat bayi terhadap status gizi bayi usia 0—6 bulan.

This study was motivated by the need for optimal nutrition and the need for
good sleep quality in infants to support their growth and development. This
study aims to determine the effect of infant massage on nutritional status
and sleep quality in infants aged 0-6 months. The research design was a
quasi-experimental design with a non-equivalent control group design. The
study population was infants aged 0-6 months who had low nutritional
status and sleep quality at the Haji Hospital in Surabaya. Based on the
table above, it can be interpreted that of the 12 infants who received infant
massage in the control group and the experimental group, there was a
significant effect with a p-value of 0.004 <a 0.05 on sleep quality. While for
the nutritional status of the experimental group, a p-value of 0.003 <a 0.05
was obtained. In this study, it was concluded that there was a significant
effect of giving infant massage on the sleep quality of infants aged 0-6
months. The researchers found that the quality of infant sleep had
increased, where after the infant massage, the poor quality of infant sleep
decreased, from 5 infants (41.7%) to 0 infants (0%). This is also seen in
the category of good baby sleep quality, increasing significantly from 2
babies (16.7%) to 12 babies (100%) after baby massage. There is a
significant effect of giving baby massage on the nutritional status of babies
aged 0-6 months.
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A. PENDAHULUAN

Proses pertumbuhan dan perkembangan bayi sangat dipengaruhi oleh kualitas
tidur yang cukup. Tidur yang cukup dilihat dari durasi yang cukup, waktu yang tepat
dan kualitas yang baik (Nisa et al., 2023). Pada saat tidur terjadi perbaikan sel-sel otak
dan kurang lebih 75% hormon pertumbuhan diproduksi. Tidur juga membantu
perkembangan psikis, emosi, kognitif dan kecerdasan. Oleh karena itu, kebutuhan
tidur pada bayi sesuai dengan usianya perlu mendapat perhatian agar mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.

Anak yang kurang tidur mengalami kesulitan dalam mengingat, tidak fokus dan
memiliki gangguan dalam memecahkan masalah. Anak yang kurang tidur cenderung
Lelah, rewel, gelisah dan agresif.

Selain kualitas tidur yang baik, faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak adalah status gizi. Status gizi yang baik dapat membantu proses
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Parameter status gizi salah satunya
dapat dilihat dari berat badan anak. Berat badan anak dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya asupan nutrisi, sanitasi yang baik, lingkungan yang kondusif dan
pemberian stimulus

Nutrisi buruk pada anak usia dini juga berdampak pada rendahnya kemampuan
kognitif dan kecerdasan anak, serta menurunkan produktivitas anak, oleh karena itu
perlu adanya stimulasi pada bayi untuk mencapai status gizi optimal (Roesli, 2016).

Proses pertumbuhan dan perkembangan bayi sangat dipengaruhi oleh kualitas
tidur yang cukup. Tidur yang cukup dilihat dari durasi yang cukup, waktu yang tepat
dan kualitas yang baik (Nisa et al., 2023). Rata-rata siklus tidur bayi prematur sekitar
50 — 60 menit. Faktanya, neonatus yang sangat prematur mungkin mengalami
pematangan siklus tidur-bangunnya lebih cepat dibandingkan neonatus cukup bulan
(Guyer et al., 2015). Namun, jika dibandingkan dengan bayi cukup bulan, neonatus
prematur memiliki durasi tidur lebih lama baik siang maupun malam, serta lebih banyak
terbangun di malam hari sepanjang tahun pertama kehidupannya. Dalam sebuah
penelitian terhadap neonatus, pengasuh bayi baru lahir prematur lebih sering
mengatakan bahwa bayinya mengalami masalah tidur dan napasnya berisik saat tidur,
dibandingkan dengan pengasuh bayi baru lahir cukup bulan. Penelitian ini juga
menegaskan bahwa bahkan pada usia enam bulan, bayi prematur memiliki indeks
apnea-hypopnea yang lebih besar. Misalnya, lebih dari 80% neonatus prematur
mengalami lebih dari satu kejadian per jam, hal ini membenarkan pengamatan
pengasuh mereka (Huang et al., 2014).

Meskipun seluruh dampak kurang tidur pada populasi neonatal belum diketahui
secara pasti, namun kurang tidur pada bayi yang lahir prematur dapat menyebabkan
ketidakstabilan fisiologis dan hasil perkembangan yang kurang optimal akibat
berkurangnya plastisitas otak. Plastisitas atau kemampuan menyesuaikan struktur dan
fungsi otak sebagai respon terhadap kebutuhan, terutama penting pada masa
pertumbuhan otak yang pesat pada bayi yang lahir prematur. Siklus tidur dan tidur juga
penting untuk perkembangan memori dan perkembangan neurosensori pada bayi baru
lahir (Calciolari & Montirosso, 2011).

Di Indonesia masih banyak bayi yang mengalami masalah tidur, yaitu sekitar
44,2% bayi mengalami gangguan tidur seperti sering terbangun di malam hari. Namun
lebih dari 72% orang tua menganggap gangguan tidur pada bayi bukan suatu masalah
atau hanya masalah kecil (Nurseha 2022).
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Salah satu metode untuk meningkatkan status gizi dan kualitas tidur pada bayi
adalah pijat bayi, yang menggunakan usapan dan kompresi pada jaringan lunak, dapat
melawan efek negatif stres dan kurang tidur dengan memberikan stimulasi taktil-
kinestetik dan meningkatkan aktivitas parasimpatis (vagal). Hasilnya dapat mengurangi
stres dan menenangkan bayi (Diego et al., 2014). Bayi yang dipijat terbukti
menunjukkan aktivitas yang lebih sedikit dan perilaku stres yang lebih sedikit selama
pemberian terapi pijat setiap hari. Pijat mengurangi hormon stres, dan hal ini secara
tidak langsung dapat memengaruhi tidur (Wang, 2013).

Orang tua dapat memberikan stimulasi pada anak sejak dini agar potensi anak
berkembang sebaik mungkin. Pijat bayi tergolong stimulasi karena pijat bayi
mempunyai unsur taktil yang merangsang aktivitas sel-sel otak. Selain itu, memijat bayi
dapat merangsang hormon pencernaan, termasuk insulin dan gosselin, sehingga
makanan lebih terserap. Dengan cara ini, bayi akan cepat merasa lapar sehingga
makan lebih sering dan berat badannya bisa bertambah (Roesli, 2016).

Hasil telaah literatur yang dilakukan oleh (Munir, 2024) didapatkan hasil bahwa
terapi pijat pada bayi prematur berat badan lahir rendah dapat membantu menaikkan
berat badan bayi, meningkatkan perkembangan otak bayi prematur dan
perkembangan saraf pada bayi. Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2021)
menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pijat bayi dengan kenaikan
berat badan (status gizi) pada bayi prematur.

. METODE

Penelitian ini akan menggunakan quasi experimental design dengan rancangan
non equivalent control group. Terdapat 15 bayi untuk kelompok control dan 15 bayi
untuk kelompok eksperimen yang dipilih secara purposive sampling. Pijat bayi
diberikan kepada bayi dua kali seminggu dalam waktu dua minggu, 15 menit per sesi.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Khusus
1. Karakteristik bayi usia 0-6 bulan di RSUD Haji Surabaya Provinsi Jawa Timur.

Tabel 1. Karakteristik bayi usia 0-6 bulan
di RSUD Haiji Surabaya Provinsi Jawa Timur

Variabel Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase

Jenis Kelamin
Laki-laki 2 16,7% 7 58,3%
Perempuan 10 83,3% 5 41,7%
Usia
0-28 hari 10 83,3% 10 83,3%
1-3 bulan 1 8,3% 2 16,7%
4-6 bulan 1 8,3% 0 0,0%
Riwayat Persalinan
SC 3 25,0% 7 58,3%
Pervaginam 9 75,0% 5 41,7%
Pemberian Makan
ASI 10 83,3% 9 75,0%
Sufor 1 8,3% 0 0,0%
ASI dan Sufor 1 8,3% 3 25,0%
Frekuensi Menyusu
Kurang 4 33,3% 2 16,7%
Cukup 1 8,3% 3 25,0%
Baik 7 58,3% 7 58,3%

Sumber: Data Primer 2024
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Berdasarkan tabel diatas, pada saat pre-test pada kelompok eksperimen,
mayoritas jenis kelamin pada bayi usia 0-6 bulan adalah perempuan sebanyak 10
dengan persentase 83,3%.

2. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Sebelum Dilakukan Pijat Bayi Kelompok
Eksperimen
Tabel 2. Karakteristik bayi usia 0-6 bulan
di RSUD Haiji Surabaya Provinsi Jawa Timur

Kualitas Tidur Frekuensi Persen
Buruk 5 41, 7%
Cukup 5 41,7%

Baik 2 16,7%
Total 12 100,0%

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel diatas, kualitas tidur bayi sebelum dilakukan pijat bayi pada
kelompok eksperimen mayoritas adalah buruk dan cukup sebanyak masing-masing
5 bayi dengan persentase masing-masing sebesar 41,7%.

3. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Bayi Kelompok Kontrol
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Sebelum
Dilakukan Pijat Bayi pada kelompok kontrol

Kualitas Tidur Frekuensi Persen
Buruk 2 16,7%
Cukup 4 33,3%

Baik 6 50,0%
Total 12 100,0%

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel diatas, kualitas tidur bayi sebelum dilakukan pijat
bayi pada kelompok kontrol mayoritas adalah baik sebanyak 6 bayi dengan
persentase sebesar 50%.

Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Setelah Dilakukan Pijat Bayi Kelompok
Eksperimen
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Setelah Dilakukan Pijat Bayi
Kelompok Eksperimen

Kualitas Tidur Frekuensi Persen
Buruk 0 0,0%
Cukup 0 0,0%
Baik 12 100,0%
Total 12 100,0%

Sumber: Data Primer 2024
Berdasarkan tabel diatas, kualitas tidur bayi pada kelompok eksperimen
setelah dilakukan pijat bayi pada kelompok eksperimen didapatkan hasil
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kualitas tidur baik sebanyak 12 responden dengan persentase sebesar
100%.
5. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Kelompok Kontrol
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Setelah
Dilakukan Pijat Bayi Kelompok Kontrol

Kualitas Tidur Frekuensi Persen
Buruk 0 0,0%
Cukup 0 0,0%

Baik 12 100,0%
Total 12 100,0%

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel diatas, kualitas tidur bayi pada kelompok kontrol
didapatkan hasil mayoritas kualitas tidur cukup sebanyak 6 dengan
persentase 50%.

6. Distribusi status gizi sebelum dilakukan pijat bayi
Tabel 5. Status Gizi Kelompok Eksperimen

Status Gizi Frekuensi Persen

Tidak Naik 12 100,0%
Naik 0 0,0%
Total 12 100,0%

Sumber: Data Primer 2024

Tabel 6. Status Gizi Kelompok Kontrol

Status Gizi Frekuensi Persen
Tidak Naik 12 100,0%
Naik 0 0,0%

Total 12 100,0%

Sumber: Data Primer 2024
Berdasarkan tabel diatas, status gizi bayi sebelum dilakukan pijat bayi

pada kelompok eksperimen didapatkan hasil mayoritas memiliki status gizi
yang tidak naik sebanyak 12 bayi dengan persentase 100%. Sedangkan
pada kelompok kontrol sebanyak 12 bayi dengan persentase 100%.
7. Perbedaan Kualitas Tidur Bayi pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol
Tabel 7. Perbedaan Kualitas Tidur Bayi pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kualitas Tidur Kualitas Tidur Kelompok Kualitas Tidur Kelompok Kontrol
Bayi Usia 0-6 Eksperimen
bulan Pre-test Post-test Pre--test Post-test
F % F % F % F %
Buruk 5 41,7% 0 0,0% 2 16,7% 2 16,7%
Cukup 5 417% 0 0,0% 4 33,3% 6 50,0%
Baik 2 16,7% 12 100% 6 50,0% 4 33,3%
Total 12 100% 12 100% 12 100% 12 100%

Sumber: Data Primer 2024
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa kualitas tidur bayi
pada kelompok eksperimen sebelum dilakukan pijat bayi mayoritas adalah
cukup dan baik sebanyak masing-masing 5 bayi dengan persentase masing-
masing sebesar 41,7%. Setelah dilakukan pijat bayi didapatkan hasil kualitas
tidur baik sebanyak 12 responden dengan persentase sebesar 100%. Pada
kelompok kontrol sebelumnya adalah baik sebanyak 6 bayi dengan
persentase sebesar 50%. Pada kelompok kontrol sesudahnya adalah
mayoritas kualitas tidur cukup sebanyak 6 dengan persentase 50%.

Analisa Bivariat
Tabel 8. Uji Normalitas Shapiro Wilk

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Kualitas Tidur  Statistik  df Sig. Statistik df Sig.
Sebelum 0.900 12 0.160 0.912 12 0.228
Sesudah 0.608 12 0.000 0.754 12 0.003
Status Gizi
Sebelum 0.913 12 0.236 0.948 12 0.605
Sesudah 0.907 12 0.195 0.921 12 0.292

Sumber: Data Primer 2024
Pada penelitian ini data dilakukan uji normalitas menggunakan uji

shapiro wilk dan didapatkan hasil data terdistribusi tidak normal sehingga uji
akan diteruskan menggunakan Uji Wilcoxon.

9. Uji Wilcoxon
Tabel 9. Uji Wilcoxon

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Variabel N Min Max Mean Std. Dev P- Min Max Mean Std. Dev P-
value value

Kualitas
Tidur
Sebelum 12 3 6 4,67 0,888 0,004 3 7 5,50 1,243 0,589
Sesudah 12 6 7 6,33 0,492 2 6 5,00 1,128
Status
Gizi
Sebelum 12 2150 5185 3201,67 915,454 003 1965 3703 2972,75 560,86 0.157
Sesudah 12 2410 5555 3596,67 876,748 ' 2290 4200 3532,08 604,624 ’

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diinterpretasikan bahwa dari 12 bayi
yang telah dilakukan pijat bayi pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen terdapat pengaruh yang signifikan dengan nilai p-value sebesar
0.004 < a 0.05 pada kualitas tidur. Sedangkan pada status gizi kelompok
eksperimen didapatkan hasil p-value sebesar 0.003 < a 0.05 yang berarti HO
ditolak dan H1 diterima.

PEMBAHASAN

1.

Pengaruh Pijat Bayi terhadap Kualitas Tidur Bayi usia 0-6 bulan

Aktivitas pemijatan akan meningkatkan aktivitas neurotransmitter serotonin, yaitu
meningkatkan kapasitas sel reseptor yang berfungsi meningkatkan glucocorticoid,
Proses ini akan menyebabkan terjadinya penurunan kadar hormon adrenalin
(hormon stress, sehingga akan meningkatkan daya tahan tubuh, terutama IgM dan
lgG. Pijat bayi akan membuat bayi tidur lebih lelap dan meningkatkan kesiagaan
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(alertness) atau konsentrasi. Hal ini dikarenakan pijatan yang baik dapat mengubah
gelombang otak [Andriyani,2021].

Bayi yang rutin dilakukan pemijatan juga akan terjadi peningkatan kualitas
tidurnya, yaitu bayi tidur lebih lelap dan meningkatkan kesiagaan, akibat dari adanya
pengubahan gelombang otaK. Pijat bayi bisa meningkatkan berat badan dan
pertumbuhan, meningkatkan daya tahan tubuh dan membuat bayi tidur lelap
(Cahyaningrum dan Sulistyorini, 2014).

Hal ini sejalan dengan penelitian Harmini 2023 yang menyatakan bahwa ada
pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan. Sejalan dengan
penelitian Safitri 2024 bahwa ada pengaruh penerapan pijat bayi terhadap kualitas tidur
bayi usia 0-6 bulan. Hasil penelitian Sari 2024 juga menyatakan bahwa ada pengaruh
pijat bayi terhadap kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan.

Tidur sangat memegang peran penting dalam meningkatkan daya tahan tubuh
bayi terhadap infeksi, jika tidur bayi terganggu efektivitas daya tahan tubuh bayi bisa
menurun sehingga bayi mudah terangsang dan gelisah (Widhiastuti R. et al, 2022). Hal
ini sesuai pendapat Rohmawati F (2018) yang menyatakan bahwa kualitas dan
kuantitas tidur bayi berpengaruh tidak hanya pada perkembangan fisik juga terhadap
perkembangan emosionalnya. Bayi yang tidur cukup tanpa terbangun lebih bugar dan
tidak mudah rewel keesokan harinya.

2. Pengaruh Pijat Bayi terhadap Status Gizi Bayi usia 0-6 bulan.

Peningkatan berat badan tersebut tentunya sangat dipengaruhi oleh pemberian
pijat bayi yang diberikan secara kontinyu. Pada dasarnya bayi yang dipijat akan
mengalami peningkatan kadar enzim penyerapan dan insulin sehingga penyerapan
terhadap sari makananpun menjadi lebih baik. Hasilnya bayi menjadi lebih cepat lapar
dan karena itu lebih sering menyusu sehingga meningkatkan produksi ASI. Pemijatan
juga meningkatkan mekanisme penyerapan makanan oleh nervus vagus sehingga
nafsu makan bayi juga akan meningkat yang dapat secara langsung meningkatkan
berat badan bayi (Syaukani, 2015).

Hal ini sejalan dengan penelitian Musa dkk 2024 yang menyatakan bahwa ada
pengaruh pijat bayi terhadap kenaikan berat badan bayi. Sejalan juga dengan hasil
penelitian Haryani dkk 2024 yang mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh pijat bayi
terhadap peningkatan berat badan bayi.

Pijat adalah terapi sentuh. Manfaat pijat adalah untuk meningkatkan pertumbuhan,
meningkatkan konsentrasi bayi dan membuat bayi tidur lebih lelap meningkatkan daya
tahan tubuh, ini akan menyebabkan terjadinya penurunan kadar hormon adrenalin
(Hormon Stres) penurunan pada hormon stres ini akan meningkatkan daya tahan
tubuh, Terutama IgM dan IgG (Utami, 2015).

Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyu Puji yang berjudul pengaruh pijat bayi
terhadap peningkatan berat badan pada balita usia 0-2 tahun.

D. KESIMPULAN

Pada penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian
pijat bayi terhadap kualitas tidur dan status gizi bayi pada usia 0—6 bulan.
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